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ABSTRAK 

Jaminan hak memilih sangat dipengaruhi oleh sejauhmana seorang warga negara masuk ke dalam 

daftar pemilih, namun terdapat hambatan terkait hak pilih tahanan dan narapidana di Rumah 

Tahanan Kelas II B Batusangkar, pada Pemilihan Kepala Daerah serentak 2020. Dari penghuni 

tahanan dan narapidana yang berjumlah 116 orang, pada tanggal 9 Desember 2020 hanya 73 orang 

yang dapat dimasukan dalam data pemilih pada tempat pemungutan suara setempat. Maka 

berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan  judul Pemenuhan Hak Pilih 

Tahanan dan Narapidana Rumah Tahanan Kelas II B Batusangkar dalam Pemilihan Kepala Daerah 

Serentak Tahun 2020 di Kabupaten Tanah Datar. Dari paparan diatas maka ditariklah beberapa 

rumusan masalah yaitu pertama pengaturan terkait hak pilih tahanan dan narapidana dalam 

Pemilihan  Kepala Daerah Serentak tahun 2020. Kedua, pemenuhan hak pilih tahanan dan 

narapidana di  Rumah Tahanan Kelas II B Batusangkar pada Pemilihan Kepala Daerah Serentak 

Tahun 2020. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode Yuridis 

Sosiologis, yaitu penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan melalui perundang-

undangan dan dengan kenyataan di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan penyebab tahanan 

dan narapidana tidak dapat menggunakan hak pilihnya, karena disebabkan oleh sulitnya 

menelusuri data otentik tahanan dan narapidana di Rumah Tahanan. Perlu koordinasi antar 

lembaga yang lebih kuat dan berkesinambungan dan menambah regulasi yang dapat 

mempermudah proses pendataan tahanan dan narapidana ke dalam data pemilih.  


